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Seiring dengan bertambahnya populasi manusia, hal itu juga berarti bahwa
kebutuhan terhadap infrastruktur yang menjadi penunjang hidup semakin
meningkat. Hal ini bisa kita dibuktikan dengan laju pembangunan yang semakin
pesat setiap tahunnya termasuk dalam bidang konstruksi. Berdasarkan kebutuhan
tersebut maka sudah dapat dipastikan bahwa biaya pekerjaan akan semakin
bertambah sehingga harus dibuat sebuah parameter atau acuan untuk menentukan
biaya suatu pekerjaan.
Analisa biaya konstruksi adalah suatu cara perhitungan harga satuan
pekerjaan konstruksi, yang dijabarkan dalam perkalian indeks bahan bangunan
dan upah kerja dengan harga bahan bangunan dan standar pengupahan kerja,
untuk menyelesaikan per-satuan pekerjaan konstruksi. Analisa biaya konstruksi
yang pertama dikenal yaitu analisa BOW. Analisa BOW (Burgelijke Openbare
Werken) ialah suatu ketentuan dan ketetapan umum yang ditetapkan Dir. BOW
pada tanggal 28 Februari 1921 Nomor 5372 pada zaman Pemerintahan Belanda.
Pada tahun 1987 sampai 1991, Pusat penelitian dan Pengembangan
Permukiman melakukan penelitian untuk mengembangkan analisa BOW.
Pendekatan penelitian yang dilakukan yaitu melalui pengumpulan data sekunder
berupa analisa biaya yang dipakai oleh beberapa kontraktor dalam menghitung
harga satuan pekerjaan. Disamping itu dilakukan pula pengumpulan data primer,
melalui penelitian lapangan pada proyek-proyek pembangunan perumahan. Data
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primer yang diperoleh dipakai sebagai pembanding / cross-check terhadap
kesimpulan data sekunder yang diperoleh. Kegiatan tersebut telah menghasilkan
produk analisa biaya konstruksi yang telah dikukuhkan sebagai Standar Nasional
Indonesia / SNI pada tahun 1991 – 1992 oleh Badan Standarisasi Nasional / BSN,
namun hanya untuk perumahan sederhana. Sampai pada tahun 2002 SNI dikaji
kembali untuk disempurnakan dengan sasaran yang mencakupi bangunan gedung
dan perumahan.
Adapun dalam pengerjaan suatu pekerjaan konstruksi, maka pihak
kontraktor biasanya menggunakan perhitungan sendiri selain menggunakan
analisa BOW ataupun SNI. Perhitungan biaya yang dilakukan pihak kontraktor
berdasarkan pengalaman, metode kerja, kondisi lapangan, pengadaan material dan
kondisi peralatan. Sehingga perhitungan analisa biaya kontraktor memiliki
perbedaaan antara pekerjaan yang satu dengan lainnya, karena analisa tersebut
biasanya hanya berlaku untuk pekerjaan yang dilakukan pada lokasi tersebut.
Perhitungan analisa lapangan oleh pihak kontraktor tentunya harus berorientasi
pada keuntungan maksimal.
Berdasarkan paparan tersebut diatas maka pada  penelitian ini akan
dilakukan pengkajian  terhadap perbedaan diantara ketiga pehitungan analisa
biaya tersebut dengan judul:
“Studi Perbandingan Harga Satuan Pekerjaan Pada Proyek Gedung
Dengan Metode BOW, SNI, dan Lapangan”.
1.2 Rumusan Masalah
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Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka permasalahan yang
akan ditinjau adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana hasil perbandingan biaya antara harga satuan pekerjaan
berdasarkan metode BOW, SNI, dan perhitungan lapangan ?
2. Komponen apa saja yang menjadi perbedaan dan persamaan dalam
penyusunan harga satuan pekerjaan ?
1.3 Maksud dan Tujuan
Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisa pebandingan biaya
antara harga satuan pekerjaan berdasarkan metode BOW, SNI, dan perhitungan
lapangann.
Adapun tujuan studi ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui rasio perbandingan harga satuan pekerjaan antara metode
BOW, SNI, dan perhitungan lapangan.
2. Mengetahui komponen dominan yang menjadi perbedaan dan
persamaan dalam penyusunan harga satuan pekerjaan.
1.4 Batasan Masalah
Demi tercapainya penelitian  diperlukan suatu batasan dalam penulisan
agar pembahasan tidak meluas ruang lingkupnya sehingga tujuan dari penulisan
dapat tercapai dan dipahami.
Adapun ruang lingkup penulisan yang dijadikan sebagai batasan dalam
penulisan adalah :
1. Penelitian dilakukan pada proyek Pembangunan Gedung Pelayanan
Balai Besar Kesehatan Paru Masyarakat Makassar
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2. Penelitian hanya meninjau pekerjaan pasangan dinding bata, pekerjaan
plesteran..
3. Harga satuan material dan upah yang digunakan adalah harga satuan
pekerjaan dari Dinas PU Kota Makassar.
4. Indeks penawaran kontraktor berdasarkan RAB kontraktor.
1.5 Sistematika Penyusunan
Sistematika penyusunan Tugas Akhir adalah sebagai berikut :
 BAB I : PENDAHULUAN
Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
maksud dan tujuan studi, pembatasan masalah, serta sistematika
penyusunan Tugas Akhir
 BAB II : STUDI PUSTAKA
Bab ini berisi mengenai tinjauan umum, teori dasar dan literatur
yang relevan untuk bisa menjawab dan menjelaskan pengertian dan
pokok permasalahan dari penelitian ini
 BAB III : METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang uraian detail terhadap semua proses
pelaksanaan penelitian, mulai dari tahap pengumpulan data,
pengolahan data, sampai tahap analisa.
 BAB IV : ANALISA DATA
Bab ini merupakan inti dari pembahasan masalah  yang akan
menyajikan hasil dari pengumpulan data, merangkum dan
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menjelaskan hasil pengumpulan data serta menguraikan secara
rinci perbandingan analisa harga satuan pekerjaan.
 BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN
Merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari hasil dan
pembahasan serta memberikan saran-saran sehubungan dengan





Perkiraan biaya dibedakan dari anggaran dalam hal perkiraan biaya
terbatas pada tabulasi biaya yang diperlukan untuk suatu kegiatan tertentu proyek
ataupun proyek keseluruhan. Sedangkan anggaran merupakan perencanaan terinci
perkiraan biaya dari bagian atau keseluruhan kegiatan proyek yang dikaitkan
dengan waktu (time phased). Definisi perkiraan biaya menurut National
Estimating Society – USA adalah seni memperkirakan (the art of approximating)
kemungkinan jumlah biaya yang diperlukan untuk suatu kegiatan yang didasarkan
atas informasi yang tersedia pada waktu itu.
Perkiraan biaya di atas erat hubungannya dengan analisis biaya, yaitu
pekerjaan yang menyangkut pengkajian biaya kegiatan-kegiatan terdahulu yang
akan dipakai sebagai bahan untuk menyusun perkiraan biaya. Dengan kata lain,
menyusun perkiraan biaya berarti melihat masa depan, memperhitungkan dan
mengadakan prakiraan atas hal-hal yang akan dan mungkin terjadi. Sedangkan
analisis biaya menitik beratkan pada pengkajian dan pembahasan biaya kegiatan
masa lalu yang akan dipakai sebagai masukan.
Dalam usaha mencari pengertian lebih lanjut perihal perkiraan biaya, maka
penting untuk dipeerihitungkan hubungannya dengan disiplin cost engineering.
Definisi cost engineering menurut AACE (The American Association of Cost
Engineer) adalah area dari kegiatan engineering dimana pengalaman dan
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pertimbangan engineering dipakai pada aplikasi prinsip-prinsip teknik dan ilmu
pengetahuan di dalam masalah perkiraan biaya dan pengendalian biaya (Imam
Soeharto, Manajemen Proyek DariKonseptual Sampai Operasional, 1995).
Estimasi analisis ini merupakan metode yang secara tradisional dipakai
oleh estimator untuk menentukan setiap tarif komponen pekerjaan. Setiap
komponen pekerjaan dianalisa kedalam komponen – komponen utama tenaga
kerja, material, peralatan, dan lain-lain. Penekanan utamanya diberikan faktor-
faktor seperti jenis, ukuran, lokasi, bentuk dan tinggi yang merupakan faktor
penting yang mempengaruhi biaya konstruksi (Allan Ashworth, Perencanaan
Biaya Bangunan, 1994).
2.1.1 Kualitas Perkiraan Biaya
Menurut Imam SOeharto dalam bukunya, Manajemen Proyek Dari
Konseptual Sampai Operasional, 1995, kualitas suatu perkiraan biaya yang
berkaitan dengan akurasi dan kelengkapan unsur-unsurnya tergantung pada hal-
hal berikut :
 Tersedianya data dan informasi
 Teknik atau metode yang digunakan
 Kecakapan dan pengalaman estimator
 Tujuan pemakaian biaya proyek
Untuk menghitung biaya total proyek, yang harus dilakukan pertama kali
adalah mengidentifikasi lingkup kegiatan yang akan dikerjakan, kemudian
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mengkalikannya dengan biaya masing – masing lingkup yang dimaksud. Hal ini
memerlukan kecakapan, pengalaman serta judgment dari estimator.
2.1.2 Metode Perkiraan Biaya
Menurut Imam Soeharto dalam bukunya, Manajemen Proyek Dari
Konseptual Sampai Operasional, 1995, salah satu metode perkiraan biaya yang
sering dipakai adalah metode menganalisa unsur-unsurnya. Pada metode
elemental analysis cost estimating, lingkup proyek diuraikan menjadi unsur-unsur
menurut fungsinya. Struktur yang diperoleh menjadi sedemikian rupa sehingga
perbaikan secara bertahap dapat dilakukan sesuai dengan kemajuan proyek, dalam
arti masukan yang berupa data dan informasi yang baru diperoleh, dapat
ditampung dalam rangka meningkatkan kualitas perkiraan biaya. Klasifikasi
fungsi menurut unsur-unsurnya menghasilkan bagian atau komponen lingkup
proyek yang berfungsi sama. Agar penggunaannya dalam perkiraan biaya efektif,
maka pemilihan fungsi hendaknya didasarkan atas :
 Jelas menunjukkan hubungan antara komponen-komponen proyek,
dan bila telah diberi beban biaya, berarti menunjukkan komponen
biaya proyek lain yang sejenis;
 Dapat dibandingkan dengan komponen biaya proyek lain yang
sejenis;
 Mudah diukur atau diperhitungkan dan dinilai perbandingannya
(rasio) terhadap data standar.
II-4
Terlihat disini yang memegang peranan kunci adalah penentuan angka
rasio terhadap dasar atau standar. Pengembangan rasio dapat dilakukan dari
penelitian atas data proyek terdahulu ataupun informasi dari sumber lain. Bila
pengelompokan unsur-unsur berdasarkan fungsi tersusun, maka perkiraan biaya
dapat dimulai sejak awal proyek (anggaran definitif). Perkiraan biaya dengan
metode menganalisis unsur-unsurnya ini sering dijumpai pada proyek
pembangunan gedung.
2.2 Biaya Konstruksi Proyek
2.3 Harga  Satuan Pekerjaan
2.2.1 Pengertian
Harga satuan pekerjaan ialah jumlah harga bahan, upah tenaga kerja dan
alat berdasarkan perhitungan  analisis. Harga bahan didapat di pasaran,
dikumpulkan dalam satu daftar yang dinamkan Daftar Harga Satuan Bahan.
Setiap bahan atau material mempunyai jenis dan kualitas sendiri. Hal ini menjadi
harga material tersebut beragam. Untuk itu sebagai patokan harga biasanya
didasarkan pada lokasi daerah bahan tersebut berasal dan sesuai dengan harga
patokan pemerintah. Misalnya untuk harga semen harus berdasarkan kepada harga
patokan semen yang ditetapkan. Upah tenaga kerja didapatkan di lokasi,
dikumpulkan dan dicatat dalam satu daftaryang dinamakan Daftar Harga Satuan
Upah. Untuk menentukan upah pekerja dapat diambil standar harga yang berlaku
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di pasaran atau daerah sekitar proyek dikerjakan yang sesuai dengan spesifikasi
dari Dinas PU.
Pada analisa ini sudah termasuk peralatan kerja atau setiap pekerja harus
mempunyai perlatan kerja sendiri yang mendukung keahlian masing-masing.
Untuk menentukan harga satuan alat dapat diambil standar harga yang berlaku di
pasar atau daerah tempat proyek dikerjakan sesuai dengan spesifikasi dari dinas
PU setempat yang dinamakan Daftar Harga Satuan Alat. Secara umum dapat
disimpulkan sebagai berikut :
Harga satuan pekerjaan pada dasarnya agak sulit distandarkan, walaupun
harga pasar terkadang distandarkan untuk jangka waktu tertentu untuk pekerjaan
tertentu dan untuk lokasi tertentu. Sehingga, kejadiannya adalah  harga konstruksi
relatif tetap (standar), tetapi biaya yang harus dikeluarkan untuk proses konstruksi
bersifat fluktuatif tergantung banyak faktor yang mempengaruhi.
Faktor-faktor yang mempengaruhi harga satuan antara lain:
 Time Schedule (waktu pelaksanaan yang ditetapkan)
 Metode Pelakasanaan (construction method) yang dipilih.
 Produktivitas sumber daya yang digunakan.
 Harga satuan dasar dari sumber daya yang digunakan.
2.2.2 Analisa Harga Satuan Pekerjaan
Analisa harga satuan pekerjaan merupakan analisa material, upah, tenaga
kerja, dan peralatan membuat satu-satuan pekerjaan tertentu  yang diatur dalam
Harga Satuan Pekerjaan = H.S. Bahan + H.S. Upah + H.S. Alat
II-6
pasal-pasal analisa BOW maupun SNI, dari hasilnyaditetapkan koefisien pengali
untuk material, upah tenaga kerja dan peralatan segala jenis pekerjaan. Sedangkan
analisis lapangan ditetapkan berdasarkan perhitungan kontraktor pelaksana.
Berikut contoh bentuk perhitungan analisa SNI beserta keterangannya dalam
bentuk tabelisasi :
Jenis Pekerjaan : Pekerjaan Plesteran






















D. JUMLAH HARGA TENAGA, BAHAN DAN PERALATAN (A+B+C)
E. OVERHEAD & PROFIT               10% X D
F. HARGA SATUAN PEKERJAAN (D + E)
Keterangan :
1. Kolom 1 : Penomoran.
2. Kolom 2 : Menandakan item pekerjaan.
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3. Kolom 3 : Menandakan satuan bahan, upah tenaga dan peralatan.
4. Kolom 4 : Menandakan indeks atau koefisien baik untuk bahan,
upah, tenaga maupun peralatan. Koefisien / indeks
mendeskripsikan seberapa besar  alat, bahan dan tenaga
yang digunakan didalam mengerjakan pekerjaan
plesteran.
5. Kolom 5 : Menandakan harga satuan bahan, upah tenaga, dan
peralatan.
6. Kolom 6 : Menandakan jumlah harga yang berarti koefisien
dikalikan dengan harga satuan.
Dengan perhitungan analisa harga yang sama, maka didapatkan jumlah harga
untuk setiap satuan analisa item pekerjaan.
a. Analisa Harga Satuan Upah
Upah merupakan suatu imbalan yang harus diberikan oleh kontraktor
kepada pekerja sebagai balas jasa terhadap hasil kerja mereka. Upah juga
merupakan salah satu faktor pendorong bagi manusia untuk bekerja karena
mendapat upah berarti mereka akan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.
Dengan pemberian upah yang sesuai dengan jasa yang mereka berikan akan
menimbulkan rasa puas, sehingga mereka akan berusaha atau bekerja lebih
baik lagi.
Analisa upah pekerjaan ialah, menghitung banyaknya tenaga yang
diperlukan, serta besarnya biaya yang dibutuhkan untuk pekerjaan tersebut.
(Bachtiar Ibrahim, 1993).
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Kebutuhan tenaga kerja adalah besarnya jumlah tenaga kerja yang
dibutuhkan untuk suatu volume pekerjaan tertentu yang dapat dicari dengan
menggunanakan rumus :
Tingkatan dan tugas tenaga kerja pada masing – masing pekerjaan dapat
kami jelaskan sebagai berikut :
1) Pekerja, jenis tenaga kerja ini berada pada tingkatan tenaga kerja
terendah sehingga upah dari pekerja juga termasuk yang paling
rendah. Tugas dari pekerja membantu dalam persiapan bahan atu
pekerjaan yang tidak membutuhkan keterampilan khusus.
2) Tukang, adalah  tenaga kerja yang  mempunyai keahlian khusus
dalam menyelesaikan suatu  pekerjaan, seperti tukang kayu, tukang
batu, tukang besi. Keahlian seorang tukang sangat berpengaruh besar
terhadap pelaksanaan kerja suatu proyek.
3) Kepala Tukang, adalah tenaga kerja yang bertugas mengepalai
tukang lainnya untuk suatu bidang pekerjaan,  misalnya kepala
tukang batu, kepala tukang kayu, kepala tukang besi.
4) Mandor, jenis tenaga ini adalah tenaga kerja yang mempunyai
tingkatan paling tinggi dalam suatu pekerjaan yang bertugas
mengawasi jalannya pekerjaan dan memantau kinerja tenaga kerja
yang lain
Untuk Pengupahan, secara luas dapat dibedakan beberapa macam yaitu :
1) Upah Borongan
∑ Tenaga Kerja = Volume Pekerjaan x Koefisen analisa tenaga kerja
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Upah Borongan adalah upah yang harus dibayarkan kepada pekerja
ditentukan berdasarkan kesepakatan antar pekerja dengan yang
memberikan pekerjaan pada saat belum dimulai pekerjaan
(R.Soetarno, 1986 : 875)
2) Upah per potong/ upah satuan
Upah per potong atau upah satuan adalah besar upah yang akan
ditentukan dengan banyaknya hasil produksi yang dicapai oleh
pekerja dalam waktu tertentu. Keuntungan dari cara pembayaran
upah ini bahwa pekerja akan berusaha segiat-segiatnya mengejar
penghasilan yang besar sehingga perusahaan berproduksi (R.Sotarno,
1986 : 875)
Menurut Saksono, 2001:41 yang mengatakan bahwa jenis upah yang
banyak dimanfaatkan di perusahaan-perusahaan diklasifikasikan menjadi 2
golongan yaitu :
1) Upah menurut waktu
Merupakan sistem pengupahan yang paling tua, dimana hasil
pekerjaan tidak merupakan ukuran khusus yaitu pekerja di bayar
menurut waktu yang dihabiskan, misalnya perjam, per hari, per
bulan, per tahun, misalnya :
a. Hari orang standar (standar man day)
Satuan upah dalam 1 hari kerja dan disingkat h.o atau m.d.,
dimana 1 h.o. (m.d) = upah standar dalam 1 hari kerja. Pekerja
standar adalah pekerja terampil yang dapat mengerjakan satu
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jenis pekerjaan saja misalnya pekerja gali, pekerja kayu, tukang
batu, tukang kayu, mandor, kepala tukang, dan lain-lain.
b. Jam orang satndar ( standar man hour)
Pemberian upah tenaga kerja yang dihitung berdasarkan jam
kerja efektif dan diberikan kepada tenaga yang bekerja sungguh-
sungguh dan tidak boleh lengah seperti pekerja pabrik, pekerja
konstruksi, dan lain-lain.
c. Bulan orang standar ( standar man month)
Pemberian upah untuk bulanan seperti pelaksana lapangan,
manajer prroyek, dan lain-lain.
2) Upah menurut hasil kerja
Dengan sistem ini tenaga kerja dibayar untuk jumlah unit pekerjaan
yang telah diselesaikan tanpa menghiraukan jumlah waktu yang
dipergunakan.
a) Upah menurut standar waktu
Dengan sistem ini upah dibayarkan berdasarkan waktu yang
telah distandarisasi guna menyelesaikan suatu pekerjaan.
b) Upah menurut kerja sama pekerja dan pengusaha
Sistem ini meliputi pembagian keuntungan yang
pembayarannya dilakukan kemudian sebgai tambahan atau
kombinasikan dengan sistem pembayaran upah yang telah
disebutkan di atas.
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Menurut Heid J. Rachman dan Suad Husnan, 2002 : 139 bahwa diantara
berbagai faktor penting yang mempengaruhi tingkat upah adalah :
1) Penwaran dan Permintaan Tenaga Kerja
Untuk pekerjaan yang membutuhkan keterampilan tinggi dan jumlah
tenaga  kerjanya langka, maka upah cenderung tinggi sedangkan
untuk jabatan-jabatan yang mempunyai penwaran melimpah
cenderung turun.
2) Organisasi Buruh
Ada tidaknya organisasi buruh serta lemah kuatnya orgaanisasi
buruh akan ikut mempengaruhi terbentuknya upah. Adanya serikat
buruh yang kuat, yang berarti posisi “bargaining” karyawan juga
kuat.
3) Kemampuan untuk membayar
Bagi perusahaan upah merupakan salah satu komponen biaya
produksi. Tingginya upah akan mengakibatkan naiknya biaya
produksi dan akhirnya akan mengurangi keuntungan. Walau kendala
biaya produksi sampai mengakibatkan kerugian perusahaan, maka
jelas perusahaan akan tidak mampu memenuhi fasilitas karyawan.
4) Produktivitas
Upah sebenarnya merupakan imbalan atas prestasi pekerjaan.
Semakin tinggi prestasi karyawan seharusnya semakin besar pula




Di kota – kota, dimana biaya hidup tinggi, upah juga cenderung
tinggi. Bagaimnapun tampak dari biaya hidup merupakan batas
penerimaan upah dari para karyawan.
6) Pemerintah
Pemerintah dengan peraturan –peraturannya juga mempengaruhi
tinggi rendahnya upah. Peraturan tentang upah minimum merupakan
batas bahwa dari tingkat upah yang akan dibayarkan.
b. Analisa Harga Satuan Bahan
Bahan yang disebut disini jenisnya tergantung pada item pekerjaannya
(material pokok) dan metodenya ( material penunjang). Bahan bangunan dapat
berupa bahan dasar (raw material) yang harus diproses proyek, atau berupa
bahan jadi/setengah jadi yang tinggal dipasang saja pada saat pekerjaan di
laapangan.
Dalam melaksanakan pekerjaan pada suatu proyek, faktor waste bahan
sangat penting untuk dikendalikan. Yang dimaksud dengan waste bahan dalah
sejumlah bahan yang dipergunakan / telah dibeli, tetapi tidak menambah nilai
jual dari produknya.
Ada beberapa waste, yaitu antara lain :
 Penolakan oleh owner karena tidak memenuhi syarat.
 Kerusakan karena kelemahan dalam  handling atau penyimpanan.
 Kehilangan karena kelemahan pengwasan keamanan.
 Pemborosan pemakaian di lapangan.
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Analisa bahan suatu pekerjaan ialah menghitung banyaknya/volume
masing-masing bahan, serta besarnya biaya yang dibutuhkan. Kebutuhan
bahan/material ialah besarnya jumlah bahan yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan bagian pekerjaan dalam satu kesatuan pekerjaan. Kebutuhan
bahan dapat dicari dengaan rumus sebagai berikut :
Indeks bahan merupakan indeks kuantum yangmenunjukkan kebutuhan
bahan bangunan untuk setiap satuan jenis pekerjaan. Analisa bahan dari suatu
pekerjaan merupakan kegiatan menghitung banyaknya volume masing –
masing bahan, serta besarnya biaya yang dibuthkan, sedangkan indeks satuan
bahan menunjukkan banyaknya bahan yang akan diperlukan untuk
menghasilkan suatu volume pekerjaan yang akan dikerjakan, baik dalm
volume 1 m3, 1m2, atau per m’.
c. Analisa Harga Satuan Peralatan
Banyak jenis pekerjaan yang memerlukan peranan alat dalam proses
pelaksanaannya. Oleh karena itu bila dalam pelaksanaan suatu item pekerjaan
tertentu memerlukan alat-alat konstruks, terutama sekali alat-alat berat, maka
sub harga satuan alat harus dihitung tersendiri seperti halnya sub harga bahan.
Dasar perhitungan sub harga satuan alat ini sama dengan sub harga satuan
upah, yaitu mempertimbangkan tingkat roduktivitas alat tersebut.
Bila alat yang digunakan adalah sewa, maka harga sewa alat tersebut
dipakai sebagai dasar perhitungan sub harga satuan alat. Namun bila alat yang
∑ Bahan = Volume Pekerjaan x Koefisien Analisa Bahan
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digunakan adalah milik sendiri, maka harus dipakai “konsep biaya alat” yang
terdiri dari :
 Biaya penyusutan (depresiasi) alat, yaitu biaya yang disisihkan
untuk pengembalian investasi alat yang bersangkutan.
 Biaya perbaikan, yaitu meliputi biaya yang diperlukan untuk
penggantian suku cadang dan upah mekanik.
 Biaya operasi, yaitu meliputi biaya- biaya yang diperlukan untuk
keperluan bahan bakar, pelumas, minyak hidrolis, grease, dan upah
operator.
2.4 Analisa Harga Satuan Metode BOW
Menurut John. W. Niron dalam buku yang berjudul Pedoman Praktis
Anggaran dan Borongan (Rencana Anggaran Biaya Bangunan), 1990 analisis
BOW merupakan suatu rumusan penentuan harga satuan tiap jenis pekerjaan.
Satuannya ialah Rp. …./m3 , Rp. …./m2, Rp. …./m’. Tiap jenis pekerjaan
tercantum indeks analisis yang paten. Ada 2 (dua) kelompok angka/ koefisien
dalam analisa, yaitu :
1) Pecahan/angka satuan untuk bahan (indeks satuan bahan)
2) Pecahan/angka satuan untuk tenaga kerja (indeks satuan kerja)
Adapun kegunaannya adalah :
1) Kalkulasi bahan yang dibutuhkan
2) Kalkulasi upah yang mengerjakan
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Berdasarkan metode percobaan jumlah bahan pembentuk untuk satu bahan
pekerjaan, cara penggunaan : angka analisis/ koefisien dikalikan dengan bahan /
upah setempat.
Prinsip yang terdapat dalam metode BOW mencakup daftar koefisien upah
dan bahan yang telah ditetapkan. Keduanya menganalisa harga (biaya) yang
diperlukan untuk membuat harga satuan pekerjaan bangunan. Dari kedua
koefisien tersebut akan didapatkan kalkulasi bahan-bahan yang diperlukan dan
kalkulasi upah yang mengerjakan. Komposisi, perbandingan dan susunan
material serta tenaga kerja pada satu pekerjaan sudah ditetapkan, yang selanjutnya
dikalikan dengan harga satuan material dan harga satuan upah yang berlaku pada
daerah setempat.
Contoh perhitungan harga satuan pekerjaan pasang pondasi batu kali
adalah sebagai berikut :
Untuk 1 m3 pasangan batu kali dedngan perbandingan 1 semen : 4 pasir
diperlukan :
BAHAN
1,2 m3 batu kali @ Rp 200.000,00 =  Rp. 240.000,00
4.071 zak semen @ Rp. 42.000,00 = Rp. 170.982,00
UPAH
1,200 Tukang Batu @ Rp. 90.000,00 = Rp. 180.000,00
0,120 Kepala Tukang @Rp. 100.000,00 = Rp 12.000,00
3,600 Pekerja @Rp. 80.000,00 = Rp. 288.000,00
0,180 Mandor @Rp. 110.000,00 = Rp. 198.000,00
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Harga Satuan Pekerjaan = Total Harga Bahan + Total Harga Upah
= Rp. 410.982,00 + Rp. 678.000,00
= Rp. 1.088.982,00
2.5 Analisa Harga Satuan Metode SNI
Analisa SNI (Standar Nasional Indonesia) merupakan kumpulan analisis
biaya konstruksi yang disusun oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan
Departemen Permukiman dan Prasarana  Wilayah (Puslitbang Kimpraswil) yang
berisi tentang  tata cara pehitungan harga satuan pekerjaan untuk masing-masing
jenis pekerjaan. Harga satuan pekerjaan yang dimaksud merupakan harga yang
harus dibayar untuk menyelesaikan satu jenis pekerjaan konstruksi (Departemen
Kimpraswil, 2002). Pada tata cara perhitungan dalam analisa SNI memuat indeks
bahan bangunan dan indeks tenaga kerja yang dibutuhkan untuk setiap satuan
pekerjaan sesuai dengan spesifikasi teknik yang bersangkutan. Nilai indeks atau
angka koefisien tersebut didefinisikan sebagai faktor pengali pada perhitungan
biaya bahan dan upah tenaga kerja untuk setiap jenis pekerjan.
Prinsip pada metode SNI yaitu perhitungan harga satuan pekerjaan berlaku
untuk seluruh Indonesia berdasarkan harga bahan, harga satuan upah, dan harga
satuan alat sesuai dengan kondisi setempat. Spesifikasi dan cara pengerjaan setiap
jenis pekerjaan disesuaikan dengan standar spesifikasi teknis pekerjaan yang telah
dibakukan. Kemudian dalam pelaksanaan perhitungan satuan pekerjaan harus
didasarkan pada gambar teknis dan rencana kerja serta syarat-syarat yang berlaku
(RKS). Perhitungan indeks bahan telah ditambahkan toleransi sebesar 15% - 20%,
dimana didalamnya termasuk angka susut, yang besarnya tergantung bahan dan
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komposisi masing-masing. Jam kerja efektif untuk para pekerja diperhitungakan 5
jam perhari. Prinsip perhitungan harga satuan pekerjaan dengan metode SNI
hampir sama dengan perhitungan metode BOW, akan tetapi terdapat perbedaaan
dengan metode BOW dari besarnya nilai koefisien bahan dan upah tenaga kerja.
2.6 Produktivitas Tenaga Kerja
Produktivitas atau kapasitas tenaga kerja adalah kemampuan tenaga kerja
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dengan volume tertentu dalam batas waktu
tertentu dalam kondisi standar dan diukur dalam satuan volume/hari-orang.
Pengertian produktivitas bila dituliskan dalam suatu bentuk perumusan
matematis adalah sebagai berikut :
Keterangan :
Hasil kerja adalah sejumlah hasil, tugas, atau proses yang bisa
dilaksanakan dalam 1 (satu) periode tertentu (dapat berupa hari atau jam).
Satuan hasil kerja dapat berupa m3/jam, m2/jam, m’/jam.
Waktu kerja atau jam kerja adalah sejumlah waktu yang digunakan secara
efektif dalam melaksanakan tugas dalam 1 (satu) periode. Satu periode yang
dimaksud disini adalah waktu (jam) kerja normal dalam 1 hari kerja yaitu 8 jam
(Sutanto, 1984).
Produktivitas tenaga kerja adalah salah satu ukuran permasalahan dalam
mencapai tujuannya. Sumber daya manusia merupakan elemen yang paling
strategis dalam organisasi, harus diakui dan diterima oleh manajemen. Tenga
kerja merupakan faktor penting dalam mengukur produktivitas. Hal ini
Produktivitas = Satuan Hasil Kerja/ Satuan Waktu
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disebabkan oleh dua hal, yaitu : pertama, karena esarnya biaya yang dikorbankan
untuk tenaga kerja sebagai bagian dari biaya yang terbesar untuk pengadaan
produk dan jasa; kedua, masukan pada faktor lain-lain seperti modal.
Pengukuran produktivitas tenaga kerja menurut sistem pemasukan fisik
perorangan per jam kerja diteriam secara luas, namun dari sudut pandang
pengawasan harian, pengukuran-pengukuran tersebut pada umumnya tidak
memuaskan, dikarenakan adanya variasi dalam jumlah yang diperlukan untuk
memproduksi satu unit produk berbeda. Oleh karena itu, digunakan metode
pengukuran waktu tenaga kerja (jam, hari, atau tahun). Pengeluaran diubah ke
dalam unit-unit pekerja yang biasanya diartikan sebagai jumlah kerja yang dapat
dilakukan dalam satu jam oleh pekerja yang terpercaya yang bekerja menurut
pelaksanaan standar.
Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja adalah :
1. Tingkat upah
Dengan pemberian upah kerja yang setimpal akan mendorong pekerja
untuk bekerja dengan lebih giat lagi karena merasa partisipasinya dalam
proses produksi di proyek dihargai oleh pihak perusahaan (kontraktor).
Produktivitas yang tinggi memungkinkan untuk meningkat upah kerja yang
lebih tinggi pula (Henderson, 1985). Tingkat upah juga merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi kepuasan para pekerja untuk memilih tempat
kerjanya (Rowings, Federle, and Birkland, 1996).
2. Pengalaman dan Keterampilan Para Pekerja
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Pengalaman dan keterampilan para pekerja akan semakin bertambah
apabila pekerja tersebut sering melakukan pekerjaan yang sama dan dilakukan
secara berulang-ulang sehingga produktivitas pekerja tersebut meningkat
dalam melakukan pekerjaan yang sama.
3. Pendidikan dan keahlian para pekerja
Pendidikan dan keahlian para pekerja yang pernah mengikuti suatu
pendidikan khusus (seperti STM atau kursus keterampilan) akan mempunyai
kemampuan yang dapat dipakai secara langsung sehingga dapat bekerja lebih
efektif bila dibandingkan dengan pekerja yang tidak mengikuti pendidikan
khusus.
4. Usia pekerja
Usia pekerja yang relatif muda mempunyai produktivitas yang lebih tinggi
bila dibandingkan dengan pekerja yang usianya lebih tua (lanjut) karena
pekerja yang usianya lebih muda mempunyai tenga yang lebih besar yang
sangat diperlukan dalam pekerjaan konstruksi.
5. Pengadaan Barang
Pada saat barang material (semen, besi beton, batu bata) tiba di lokasi,
maka pekerjaan para pekerja akan terhenti sesaat karena pekerja harus
mengangkut dan memindahkan barang material tersebut ke tempat yang sudah
direncanakan seperti gudang. Atau apabila pada saat pekerjaan sedang
berlangsung dan material yang dibutuhkan tidak ada di lokasi proyek maka




Cuaca pada musim kemarau suhu udara akan meningkat (lebih panas)
yang menyebabkan pekerja akan cepat kelelahan sehingga menyebabkan
produktivitas akan menurun. Sedangkan pada musim hujan pekerjaan yang
menyangkut pondasi dan galian tanah akan terlambat karena kondisi tanah
dapat longsor dan tidak dapat dilakukan pengecoran pada saat kondisi sedang
hujan karena akan menyebabkan mutu beton hasil pengecoran berkurang.
7. Jarak Material
Adanya jarak material yang jauh akan mengurangi produktivitas
pekerjaan, karena dengan jarak yang jauh antar material dan tempat
dilakukannya pekerjaan memerlukan tenaga extra (tambahan). Contohnya :
pengangkutan bata ke lantai 2 memerlukan 2 orang pekerja tambahan yaitu
satu orang bagian bawah untuk melempar bata, yang lain di atas menangkapa
batu bata tersebut.
8. Hubungan Kerjsama dan Komunikasi
Hubungan kerja sama antar pekerja akan mempengaruhi pelaksanaan kerja
di lapangan. Adanya hubungan  yang baik dan selaras antar sesama pekerja
dan mandor akan memeudahkan komunikasi kerja sehingga tujuan yang
diinginkan mudah tercapai.
2.7 Waktu Efektif
Dalam proses produksi  terdapat dua jenis waktu yaitu, waktu produktif
(productive time) dan waktu nonproduktif (nonproductive time). Idealnya tenaga
kerja hanya dibayar untuk waktu produktifnya saja, akan tetapi tidak dapat
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dipungkiri adanya waktu nonproduktif dalam suatu prosess produksi, sehingga
tenaga kerja tersebut juga terbayarkan waktu nonproduktifnya. Waktu efektif
kemudian menjadi salah satu cara untuk memperhitungkan waktu nonproduktif
dalam satu hari atau satu jam. Waktu efektif merupakan indeks waktu produktif
yang digunakan oleh tenaga kerja dalam satu jam atau hari. Maka, secara teknis
tidak perlu ditentukan terlebih dahulu yang mana waktu produktif dan mana
waktu nonproduktifnya.
Waktu nonproduktif terdir dari kerugian standar (standard looses) waktu
istirahat pada saat jam kerja (scheduled heat strees breaks) dan kerugian
keterampilan akibat kurangnya perlindungan tenaga kerja (dexterity looses due to
personal protection) yang mana faktor faktor tersebut tergantung dari kondisi
tempat kerja. Waktu nonproduktif dapat dibagi dalam beberapa hal berikut :
 Kerugian standar
Kerugian standar terdiri dari waktu yang digunakan untuk beberapa
item kegiatan yang mendukung proses produksi tetapi tidak termasuk
proses produksi. Misalnya, safety meeting, instruksi, pekerjaan
persiapan, dan pembersihan.
 Waktu istirahat pada saat jam kerja
Waktu istirahat pada saat jam kkerja diluar jam istirahat
dimasukkan dlam waktu nonproduktif karena hal ini merupakan sesuatu
yang tidak dapat dipungkiri terjadinya.
 Kerugian Keterampilan
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Untuk setiap pekerjaan konstruksi perlindungan tenaga kerja selalu
diperhitungkan. Dalam kondisi tertentu tenaga kerja harus mengenakan
pakaian khusus untuk melindungi keselamtannya. Penggunaan pakaian
khusus dapat mempengaruhi keterampilan tenaga kerja, dalam hal ini
jika tidak menggunakannya dapat mengganggu sehingga menurunkan
produktivitas tenaga kerja di bawah kondisi normal.
Waktu produktif diperoleh dengan mengurangkan waktu nonproduktif
terhadap total waktu dalam proses produksi yang dibayarkan, misalnya 8 jam
kerja per hari. Akan tetapi, dari 8 jam tersebut tidak semuanya digolongkan
sebagai proses prodeuksi. Hanya 7 jam yang dihitung sebagai proses produksi,
sedangkan sisa nya selama 1 jam diasumsikan sebagai waktu penundaan untuk
persiapan. Terdiri dari 10 menit untuk safety meeting dan istruksi, 10 menit untuk
pembersihan dan 40 menit untuk istirahat. Persentase tersebut hanya digunakan
untuk tingkat produksi normal yang telah ditentukan.
2.8 Pekerjaan Pasangan Dinding Bata dan Plesteran
Berdasarkan SNI 03-6862-2002 tentang spesifikasi peralatan pemasangan
dinding bata dan plesteran, maka jenis, bentuk dan bahan peralatan antara lain,
adalah :
a. Peralatan persiapan (perendam) bata; penampung air kerja,
saringan, penakar bahan.
b. Peralatan pengadukan (wadah pencampur manual; mesin
pengaduk; cangkul pengaduk; sekop)
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c. Peralatan pasangan bata (pengangkat adukan; wadah adukan;
sendok spesi; palu pemotong bata)
d. Perlatan plesteran (sikat, sendok adukan, penggurat, mesin semprot
adukan, dan sebagainya)
e. Peralatan penunjang keselamtan kerja (perancah; sabuk pengaman;
sepatu karet; sarung tangan; helm)
Sedangkan tentang ketentuan bahan yang akan digunakan berdasarkan
Peraturan Beton Bertulang Indonesia, 1971 N.I – 2 bahan – bahan yang akan
digunakan adalah sebagai berikut :
a. Semen
Untuk bahan beton dapat dipakai jenis – jenis semen yang
memenuhi ketentuan – ketentuan dan syarat- syarat yang ditentukan dalam
NI.8. Apabila diperlukan persyaratan-persyaratan khusus mengenai sifat
betonnya, maka dapat dipakai jenis – jenis semen lain daripada yang
ditentukan dalam NI-8 seperti : semen portland, semen alumina, semen
tahan sulfat, dan lain-lain.
b. Agregat Halus (pasir)
Agregat halus atau pasir yaang digunakan adalah pasir alam
sebagai hasil desintegrasi alami dari batu-batuan atau berupa pasir buatan
yang dihasilkan oleh alat – alat pemecah batu agregat halus terdiri dari
butir –butir yang tajam dan keras. Butir – butir agregat harus bersifat
kekal, artinya tidak pecah atau hancur oleh pengauh – pengaruh cuaca,
seperti terik matahari dan hujan.
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Agregat halus tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 5 %
(ditentukan terhadap berat kering). Yang diartikan dengan lumpur adalah
bagian –bagian yang dapat melalui ayakan 0,063 mm. Apabila kadar
lumpur melampaui 5%, maka agregat halus harus dicuci. Agregat halus
tidak boleh mengandung bahan-bahan organis terlalu banyak yang harus
dibuktikan dengan percobaan warna dari Abrams – Harder (dengan larutan
NaOH)
c. Air
Air untuk pembuatan dan perawatan beton tidak boleh
mengandung minyak, asam, alkali, garam – garam, bahan- bahan organis
atau bahan- bahan lain yang bisa merusak beton dan atau baja tulangan.
Dalam hal ini sebaiknya digunakan air bersih yang dapat diminum.
a) Pekerjaan pasangan batu bata
Pasangan batu bata pada sebuah dinding rumah maupun gedung
merupakan sebuah pekerjaan yang mudah namun sebenarnya membutuhkan
ketelitian dalam pelaksanaanya, pasangan batu bata yang tidak baik akan
menyebabkan hal-hal yang tidak diinginkan seperti dinding retak, dinding
bergelombang, dinding miring atau bahkan akibat yang paling fatal yaitu
kerobohan pasangan dinding batu bata. Pekerjaaan pasangan batu bata biasanya
dilanjutkan dengan pekerjaan plesteran, pekerjaan acian, amplas dinding
kemudian finishing cat atau walpapaer dinding, jarak antara masing-masing
pekerjaan tersebut sebaiknya dilakukan dalam rentang waktu yang cukup sehingga
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didapatkan hasil pengerasan sempurna dan kualitas pekerjaan pasangan dinding
bata yang baik.
Berdasarkan SNI 6897-2008, bahwa untuk penyusunan bata merah hanya
menggunakan dua ukuran tebal bata, pertama dengan tebal 1 bata dan yang kedua
dengan tebal ½ bata. Dalam pembuatan campuran adukan untuk pasangan batu
bata harus sesuai standar takaran perbandingan penggunaan material agar tidak
terjadi kegagalan, misalnya keruntuhan akibat kekurangan semen sebagai bahan
pengikat pasangan batu bata. Perbandingan campuran adukan dengan spesi 1 PC ;
4 PP yaitu dengan perbandingan penggunaan bahan bangunan satu takaran semen
dicampur dengan enam takaran pasir. Perbandingan campuran pasangan batau
bata disesuaikan dengan rencana kualitas dinding serta pada posisi mana dinding
dipasang apakah berhubungan langsung dengan cuaca luar atau pada lokasi yang
terlindung.
b) Pekerjaan Plesteran
Plesteran adalah proses yang dilakukan dalam pekerjaan konstruksi yang
meliputi pekerjaan penempatan bahan adukan perekat terhadap suatu bidang kasar
yang ditujukan supaya permukaan menjadi rata. Penerapan umumnya ditujukan
untuk meningkatkan penampilan permukaan dan secara konstruktif juga ditujukan
untuk melindungi bidang dari cuaca seperti hujan, panas , dan lainnya. Bahan
plesteran yang umum digunakan adalah menggunakan mortar yang juga sering
disebut dengan plesteran.
Tujuan utama dari plesteran adalah sebagai berikut:
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1. Untuk membuat permukaan sebuah dinding lebih rapi, lebih bersih
dan juga untuk membuat kesan penampilan lebih indah.
2. Melindungi permukaan dari pengaruh cuaca dan iklim
3. Untuk menutupi cacat atau kerusakan pada dinding atau bidang
yang ditutupi.
4. Menutupi kualitas bahan yang kurang baik pada pasangan bata,
sehingga dimungkinkan penambahan kekutan oleh penutupan
dengan plesteran.
5. Menjadikan dasar yang baik untuk proses pengecatan pada dinding
6. Dengan plesteran maka penempelan debu akan lebih kecil pada
dinding dibandingakan debu langsung menempel pada pasangan
batu bata.





a) Peta Lokasi Proyek
Proyek yang diamati adalah proyek Pembangunan Gedung Pelayanan BBKPM
Makassar 2014 yang berlokasi Jl AP. Pettarani Makkassar.
Gambar 3. 1 Lokasi Proyek JL. AP Pettarani Makassar.
Lokasi proyek tersebut berbatasab langsung dengan beberapa bangunan, yaitu :
 Barat :  Jl. AP Pettarani Makassar
 Timur : Perumahan warga
 Utara : Gedung Pengadilan Tata Usaha Negara
 Selatan : Perumahan warga
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b) Gambaran Umum Proyek
Proyek Pembangunan Gedung Pelayanan BBKPM Makassar Tahun Anggaran
2014 adalah merupakan tahap awal pembangunan gedung BBKPM yang nantinya akan
dijadikan sebagai tempat rawat inap bagi pasien. Peninjauan di lapangan dilakukan pada
pekerjaan pemasangaan batu merah dan pekerjaan plesteran
3.2. Diagram Alir
Dalam Penelitian tugas akhir ini, penulis menggunakan diagram alir sebagai
kerangka dalam setiap tahapan – tahapan penelitian. Secara garis besar digambarkan pada
diagram alir dibawah ini ::
START
Studi Analisis Perbandingan Harga Satuan




Mengumpulkan teori dan referensi dari buku
atau literature lain yang mendukung penelitian





Penelitian ini dilakukan pada proyek Pembangunan Gedung Pelayanan Balai
Besar Kesehatan Paru Masyarakat Makassar Tahun Anggaran 2014 dengan waktu
pengambilan data observasi lapangan selama 7 hari, dimulai dari tanggal 5-12 November
2014. Adapun rincian item pekerjaan akan dibahas secara rinci pada pembahasan.
Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian
A
Pengumpulan Data :
 Data primer : Data observasi langsung
di lapangan
 Data sekunder : spesifikasi PUBI
1970/NI -3 (Peraturan umum Bahan
Bangunan Indonesia)
Analisis Data :
 Pengolahan data disajikan dalam





3.4. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dimaksudkan untuk memperoleh bahan mentah yang akan
digunakan dalam penulisan. Data yang dikumpulkan terbagi atas :
a. Survey Data Primer
Data primer yang dimaksud berupa observasi langsung mengenai faktor – faktor
yang mempengaruhi harga satuan pekerjaan seperti upah tenaga, bahan/materal, dan alat
yaang diperlukan. Pengamatan terhadap tenaga kerja diambil hanya berdasarkan waktu
yang digunakan untuk pekerja sehingga dapat diketahui waktu efektif (time factor) yang
dibayarkan sebagai upah tenaga kerja.
Selain data observasi langsung di lapangan, diperoleh juga data berupa RAB,
serta data-data lain yang diperoleh melalui wawancara langsung dengan berbagai pihak di
lapangan. Berikut adalah beberapa tahapan pekerjaan untuk setiap item pekerjaan.
Dalam proses pemasangan bata merah ada beberapa tahapan pekerjaan. Berikut
ini tahapan pekerjaan pemasangan :
1) Pengangkutan Bata merah dari tempat penyimpanan ke tempat
pemasangan bata merah.
2) Penyaringan / Pengayakan Pasir
3) Pembuatan adukan mortar.
4) Pengangkutan mortar dari tempat pembuatan adukan mortar ke tempat
pemasangan bata merah.
5) Pemasangan Bata Merah
Adapun sumber daya yang digunakan pada pekerjaan pemasangan bata merah
yang ditinjau adalah sebagai berikut:
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 Tukang :12 orang
 Buruh : 17 orang
Untuk  proses pekerjaan plesteran ada beberapa tahapan pekerjaan. Berikut ini
tahapan pekerjaan plesteran :
1) Penyaringan / Pengayakan Pasir
2) Pembuatan adukan mortar.
3) Pengangkutan mortar dari tempat pembuatan adukan mortar ke tempat
pekerjaan plesteran
4) Pekerjaan plesteran
Adapun sumber daya yang digunakan pada pekerjaan plesteran yang
ditinjau adalah sebagai berikut:
 Tukang : 10 orang
 Buruh : 12 orang
b. Survey Data Sekunder
Data sekunder yang digunakan adalah SNI 2837-2008 tentang tata cara
perhitungan harga satuan pekerjaan plesteran untuk konstruksi bangunan gedung dan
perumahan dan SNI 6897-2008 tentang tata cara perhitungan harga satuan pekerjaaan
dinding untuk konstruksi bangunan gedung dan perumahan.
3.5. Alat yang digunakan






 Handphone (pengganti stopwatch)
 Gambar-gambar proyek
3.6. Pengambilan Data
Data – data yang diperoleh dari hasil observasi langsung di lapangan di buat
dalam suatu tabel observasi. Tabel ini dibuat berdasarkan kegiatan pelaksanaan kerja
yang dilaksanakan pada proyek saat proyek berjalan. Data – data tersebut yaitu :
 Jenis pekerjaan, yaitu untuk mengetahui item pekerjaan yang diamati.
 Waktu pengamatan, yaitu terdiri dari waktu saat pengamatan dilakukan.
 Durasi pengamatan, yaitu untuk mengetahui waktu yang digunakan oleh tenaga
kerja untuk menyelesaikan satu item pekerjaan. Dalam pengukuran durasi
digunakan handphone/stopwatch untuk memperjelas durasi pekerjaan.
 Hasil Pekerjaan, yaitu untuk mengetahui berapa volume pekerjaan yang dapat
dihasilkan oleh tenaga kerja dalam durasi yang telah diukur.
 Tenaga Kerja, yaitu untuk mengetahui banyaknya jumlah pekerja yang terlibat
dalam proses pelaksanaan kerja tersebut.
3.7. Pengolahan Data
Data – data yang diperoleh dari hasil pengamatan masih bersifat mentah dan
masih perlu pengolahan lebih lanjut. Data yang diperoleh adalah data pekerjaan
pemasangan bata merah, plesteran dan acian.
3.8. Analisa Data
Tahap selanjutnya adalah analisa dari hasil pengamatan yang dilakukan, tahapan
yang dilalui dalam analisa data adalah ::
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1) Menentukan time factor untuk setiap pekerja
Time factor ditentuan untuk mengetahui besarnya indeks waktu produktif tenaga
kerja. Besarnya time factor dihitung dengan rumus berikut ini
 Time Factor =
2) Menentukan besarnya koefisien tenaga kerja
Koefisien tenaga kerja ditentukan untuk mengetahui jumlah tenaga kerja dan
waktu yang digunakan untuk menyelesaikan satu item pekerjaan dengan volume
tertentu. Dapat dihitung dengan rumus berikut ini :
Koefisien Man Hour =
Upah tenaga kerja yan dibayarkan dihitung dalam satuan hari, maka perlu
diketahui koefisien man day dari tenaga kerja dapat dihitung dengan rumus :
Koefisien Man Day =
Dikarenakan upah tenaga kerja yan dibayarkan tidak hanya untuk waktu
produktifnya saja tetapi juga untuk waktu nonproduktifnya, maka time factor
pekerjaan perlu untuk diperhitungkan untuk waktu produktifitasnya saja.
Sehingga :
Koefisien Tenaga Kerja =
3) Menentukan koefisien bahan pada setiap item pekerjaan. Koefisien bahan
dtentukan untuk mengetahui jumlah material terpakai pada setiap item pekerjaan,
misalnya jumlah batu bata yang digunakan untuk per m2
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4) Menghitung harga upah tenaga kerja setiap item pekerjaan berdasarkan koefisien
tenaga kerja hasil tinjauan lapangan. Perhitungan harga upah tenaga kerja dapat
dihitung dengan rumus :
Upah tenaga kerja = koefisien tenaga kerja x upah harian
5) Membandingkan harga satuan setiap item pekerjaan berdasarkan Tinjauan
lapangan dengan analisa BOW dan SNI.
3.9. Diagram Alir Proses Penelitian
















Dalam bab ini akan dibahas tentang perhitungan harga satuan pekerjaan pasangan batu
merah dan pekerjaan plesteran dengan menggunakan pengamatan langsung di lapangan, analisa
SNI, dan analisa BOW. Perhitungan ini dilakukan dengan melakukan studi kasus pada Proyek
Pembangunan Gedung Pelayanan BBKPM Makassar Tahun Anggaran 2014.
4.1. WAKTU EFEKTIF (TIME FACTOR) TENAGA KERJA
Time Factor merupakan waktu kerja efektif pekerja dalam 1 hari atau 1 jam atau 1
kelompok kerja. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, maka time factor
pekerjaan adalah sebagai berikut :
Lantai dasar
 Waktu efektif rata-rata buruh adalah 42,10 menit
Maka TF  =
42,1060,00 =  0,702
 Waktu efektif rata – rata tukang adalah 45,05 menit
Maka TF  =
.60,00 =  0,751
 Lantai 2
 Waktu efektif rata-rata buruh adalah 40,08 menit
Maka TF  =
40.0860,00 =  0,668
 Waktu efektif rata – rata tukang adalah 42,30 menit
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Maka TF  =
,60,00 =  0,705
4.2. MAN HOUR PEKERJAAN LANTAI 1
4.2.1 Man Hour Pekerjaan Persiapan Material
a) Man Hour Penyaringan/pengayakan pasir
1) Buruh 1
Penyaringan pasir dilakukan 1 orang buruh dapat menyaring 0,78 m3 pasir
dalam waktu 26,6 menit.
Jam tenaga kerja = 1 orang x 26,6 menit
=
,60,00 menit
= 0, 443 jam tenaga kerja
Man Hour untuk penyaringan pasir 1 m3
=
,0,78 = 0,568 jam tenaga kerja / m3
Untuk perhitungan berikutnya ditabelkan.
Tabel 4.1 Man Hour pekerjaan penyaringan pasir
Buruh Ke- Durasi Hasil Kerja Jam TenagaKerja
Man Hour
(menit) (m3) (Jam Tenaga kerja/m3)
1 26,6 0,78 0,443 0,568
2 26,6 0,78 0,443 0,568
3 26,6 0,78 0,443 0,568
4 29,98 0,84 0,496 0,594
5 29,98 0,82 0,496 0,609
6 32,56 0,64 0,542 0,847
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7 28,8 0,86 0,480 0,558
8 28,8 0,86 0,480 0,558
Man Hour  Rata - Rata 0,609
b) Man Hour Pembuatan Adukan
1. Buruh 1
Penyaringan pasir dilakukan 1 orang buruh dapat membuat adukan mortar
0,63 m3 dalam waktu 29,8 menit.
Jam tenaga kerja = 1 orang x 29,8 menit
=
,60,00 menit
= 0, 497jam tenaga kerja
Man Hour untuk pembuatan mortar 1 m3
=
,0,63 = 0,786 jam tenaga kerja / m3
Untuk perhitungan berikutnya ditabelkan.
Tabel 4.2 Man Hour Pekerjaan Pembuatan Adukan
Buruh Ke- Durasi Hasil Kerja Jam TenagaKerja
Man Hour
(menit) (m3) (Jam Tenaga kerja/m3)
1 29,8 0,630 0,497 0,786
2 29,8 0,630 0,497 0,786
3 28,8 0,596 0,480 0,805
4 28,8 0,596 0,480 0,805
5 30,62 0,620 0,510 0,823
6 30,62 0,620 0,510 0,823
7 33,65 0,650 0,561 0,863
8 33,65 0,650 0,561 0,863
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9 34,56 0,580 0,576 0,993
10 34,56 0,580 0,576 0,993
11 36,2 0,560 0,603 1,077
Man Hour  Rata – Rata 0,874
c) Man Hour Pengangkutan Adukan
1. Buruh 1
Pengangkutan adukan dilakukan 1 orang buruh, dapat mengangkut adukan
mortar 0,30 m3 dalam waktu 8,2 menit.
Jam tenaga kerja = 1 orang x 8,2 menit
=
,60,00 menit
= 0, 136 jam tenaga kerja
Man Hour untuk pengangkutan mortar 1 m3
=
,0,30 = 0,456 jam tenaga kerja / m3
Untuk perhitungan berikutnya ditabelkan.
Tabel 4.3 Man Hour Pekerjaan Pengangkutan Adukan
Buruh Ke- Durasi Hasil Kerja Jam TenagaKerja
Man Hour
(menit) (m3) (Jam Tenaga kerja/m3)
1 8,2 0,3 0,136 0,456
2 6,5 0,3 0,108 0,361
3 7 0,3 0,117 0,389
4 4 0,3 0,067 0,222
5 6,5 0,3 0,108 0,361
6 6,7 0,3 0,112 0,372
7 7,1 0,3 0,118 0,394
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8 6,8 0,3 0,113 0,378
9 5,6 0,3 0,093 0,311
10 6,5 0,3 0,108 0,361
11 6,5 0,3 0,108 0,361
Man Hour  Rata – Rata 0,361
d) Man Hour Pengangkutan Batu Merah
1. Buruh 1
Pengangkutan batu  merah dilakukan 1 orang buruh dapat mengangkut batu
merah untuk luasan 1,57 m2 dalam waktu 6,9 menit.
Jam tenaga kerja = 1 orang x 6,9 menit
=
,60,00 menit
= 0, 115 jam tenaga kerja
Man Hour untuk pengangkutan batu merah untuk luasan 1 m2
=
,1,57 = 0,456 jam tenaga kerja / m2
Untuk perhitungan berikutnya ditabelkan.
Tabel 4.4 Man Hour Pekerjaan Pengangkutan Batu Merah
Buruh Ke- Durasi Hasil Kerja Jam Tenaga
Kerja
Man Hour
(menit) (m2) (Jam Tenaga kerja/m3)
1 6,9 1,57 0,115 0,073
2 7,2 1,65 0,12 0,072
3 7,3 1,56 0,122 0,077
4 7,2 1,56 0,12 0,077
5 7,2 1,64 0,12 0,073
6 7,2 1,58 0,12 0,076
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7 7,2 1,63 0,12 0,074
8 7,6 1,58 0,127 0,080
9 7,4 1,59 0,123 0,077
10 7,4 1,62 0,123 0,077
11 7,2 1,52 0,12 0,078
Man Hour  Rata – Rata 0,076
4.2.2 Man Hour Pekerjaan pemasangan batu merah dan plesteran
a) Man Hour Pemasangan Batu Merah
1. Tukang 1
Pemasangan Batu Merah  dilakukan 1 orang tukang dapat memasang batu
merah untuk luasan 1,2 m2 dalam waktu 49 menit.
Jam tenaga kerja = 1 orang x 49 menit
= 60,00 menit
= 0, 817 jam tenaga kerja
Man Hour untuk pemasangan batu merah untuk luasan 1 m2
=
, , = 0,681 jam tenaga kerja / m2
Untuk perhitungan berikutnya ditabelkan.
Tabel 4.5 Man Hour Pekerjaan Pemasangan Batu Merah
Buruh Ke- Durasi Hasil Kerja Jam TenagaKerja
Man Hour
(menit) (m2) (Jam Tenaga kerja/m3)
1 49 1,2 0,817 0,681
2 45,6 1,7 0,76 0,447
3 52 1,7 0,867 0,510
4 46,8 1,3 0,78 0,60
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5 48,7 1,4 0,812 0,579
6 40,5 1,4 0,675 0,482
7 54,5 1,3 0,908 0,699
8 53,6 1,5 0,893 0,595
9 45,2 1,4 0,753 0,538
10 48,6 1,6 0,81 0,506
11 42,1 1,6 0,702 0,438
Man Hour  Rata – Rata 0,552
b) Man Hour Pekerjaan Plesteran
1. Tukang 1
Pekerjaan plesteran  dilakukan 1 orang tukang dapat melakukan plesteran
untuk luasan 2,1 m2 dalam waktu 56 menit.
Jam tenaga kerja = 1 orang x 56 menit
= 60,00 menit
= 0, 933 jam tenaga kerja
Man Hour untuk pekerjaan plesteran untuk luasan 1 m2
=
, , = 0,044 jam tenaga kerja / m2
Untuk perhitungan berikutnya ditabelkan.
Tabel 4.6 Man Hour Pekerjaan plesteran
Buruh Ke- Durasi Hasil Kerja Jam TenagaKerja
Man Hour
(menit) (m2) (Jam Tenaga kerja/m3)
1 56 2,1 0,933 0,444
2 48 1,4 0,80 0,571
3 51 1,5 0,85 0,567
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4 49 1,7 0,817 0,481
5 49 1,4 0,817 0,583
6 54 1,4 0,9 0,643
7 53 1,3 0,883 0,679
8 49 1,5 0,817 0,544
9 50 1,4 0,833 0,595
10 48 1,2 0,80 0,667
11 48 1,3 0,80 0,615
Man Hour  Rata – Rata 0,581
Rekapitulasi Man Hour dari proses pengangkutan material sampai dengan
pekerjaan pemasangan dinding batu merah dapat dilihat pada table berikut :
Tabel 4.7 Rekapitulasi Man Hour
No Item Pekerjaan Man Hour Efektif
1 Pengayakan Pasir 0,609 jam / m3
2 Pembuatan Adukan 0,874 jam / m3
3 Pengangkutan Adukan 0,361 jam / m3
4 Pengangkutan Batu Merah 0,076 jam / m2
5 Pemasangan dinding batu merah 0,552 jam / m2
6 Peekerjaan plesteran 0,581 jam / m2
4.2.3 Perhitungan Kebutuhan Material Pemasangan Dinding Batu Merah per m2
Berikut ini akan dibahas mengenai perhitungan jumlah material yang dibutuhkan
untuk pekerjaan pemasangan batu merah dan pekerjaan plesteran per m2. Perhitungan ini
berdasarkan pengamatan langsung di lapagan.
1) Pemasangan batu merah
 Untuk pemasangan bata merah tebal ½ bata (1 PC : 5 PP)
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Berdasarkan pengamatan di lapangan, bahwa jumlah batu merah yang
dibutuhkan untuk menghasilkan 1 m2 pasangan dinding adalah 91 buah
dengan ukuran batu merah yang digunakan 18cm x 8cm x 3cm.
2) Untuk spesi campuran
 Untuk pemasangan bata merah tebal 1/2 batu (1 PC : 5 PP)
Berdasarkan pengamatan di lapangan, dengan menggunakan 1 zak semen
(40 kg) dan pasir sebanyak  0.25 m3 ( 5 kali volume gerobak dorong)
dapat menghasilkan pasangan dinding seluas 7,6 m2.
Sehingga kebutuhan material per m2 adalah
Semen = 40 kg / 7,6 m2 = 5,263 kg
Pasir = 0,250 m3 / 7,6 m2 = 0,033 m3
3) Untuk pekerjaan plesteran
 Untuk pekerjaan plesteran (1 PC : 5 PP)
Berdasarkan pengamatan di lapangan dengan menggunakan 1 zak semen
(40 kg) dan pasir sebanyak 0,25  m3 (5 kali volume gerobak dorong), dapat
menghasilkan pekerjaan plesteran seluas 8,3 m2
Sehingga kebutuhan material per m2 adalah
Semen = 40 kg / 8,3 m2 = 4,819 kg
Pasir = 0,250 m3 / 8,3 m2 = 0,030 m3
Berikut akan ditampilkan tabel rekapitulasi man hour dari pekerjaan pemasangan
dinding batu merah dengan tebal ½ batu dan pekerjaan plesteran untuk lantai dasar mulai
dari proses pengangkutan material sampai dengan tahap penyelesaian.
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Tabel 4.8 Rekapitulasi man hour untuk pekerjaan pasangan dinding batu merah tebal ½ Batu (
1PC : 5 PP)





( Jam / m2) ( Jam / m2)
1 Pengayakan Pasir Buruh 0.021
0,233
2 Pembuatan Adukan Buruh 0.028
3 Pengangkutan adukan Buruh 0,108
4 Pengangkutan Batu Merah Buruh 0,076
5 Pemasangan batu merah Tukang 0,552 0,552
Tabel 4.9  Rekapitulasi man hour untuk pekerjaan plesteran ( 1PC : 5 PP)





( Jam / m2) ( Jam / m2)
1 Pengayakan Pasir Buruh 0.021
0,233
2 Pembuatan Adukan Buruh 0.028
3 Pengangkutan Adukan Buruh 0,108
4 Pengangkutan Batu Merah Buruh 0,076
5 Pemasangan batu merah Tukang 0,581 0,581
Dari rekapitulasi table di atas diperoleh koefisien tenaga kerja untuk pekerjaan
pemasangan dinding batu merah dan pekerjaan plesteran pada lantai dasar sebagai berikut :
Tabel 4.10 Koefisien tenaga kerja untuk pemasangan dinding batu merah tebal ½ bata 1m2
No Tenaga kerja Man hour
efektif
Time factor Man hour Mandays Satuan
1 Buruh 0,233 0,702 0,332 0,047 OH
2 Tukang 0,552 0,751 0,735 0,105 OH
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Tabel 4.11 Koefisien tenaga kerja untuk pekerjaan plesteran (1 PC : 5 PP)
No Tenaga kerja Man hour
efektif
Time factor Man hour Mandays Satuan
1 Buruh 0,233 0,702 0,332 0,047 OH
2 Tukang 0,581 0,751 0,773 0,111 OH
4.2.4 Biaya Alat
1. Kereta Dorong
Kereta dorong digunakan untuk mengangkut pasir, keramik dan adukan dari
tempat pembuatan adukan ke lokasi pemasangan dinding batu merah. Untuk
pemasangan dinding batu merah digunakan 10 kereta dorong.
Biaya alat (kereta dorong)
1 kereta dorong = Rp 580.000,00
10 kereta dorong = Rp 5.800.000,00
Volume pasangan dinding batu merah untuk lantai dasar adalah
= 723,31 m2
Biaya alat per m2 = Rp. 5.800.000,00/ 723,31
= Rp.. 8.018,69
Volume pekerjaan plesteran untuk lantai dasar adalah
= 1584,61m2
Biaya alat per m2 = Rp. 5.800.000,00/ 1584,61
= Rp.. 3.660,21
4.2.5 Harga Satuan Pekerjaan Berdasarkan Pengamatan Lapangan
IV-12
Berdasarkan koefisien tenaga kerja, material (bahan), dan alat yang telah dihitung
sebelumnya, maka berikut ini akan ditampilkan harga satuan pekerjaan berdasarkan
pengamatan lapangan.
Tabel 4.12 Harga satuan pekerjaan pasangan dinding batu merah tebal ½ batu
No
Bahan/tenaga/item




- Semen 5,263 Kg Rp. 1.100,00 Rp. 5.789,30
- Pasir Pasang 0,033 M3 Rp.120.000,00 Rp. 3.960,00
- Batu Merah 91 buah Rp. 400,00 Rp. 36.400,00
Sub Jumlah Bahan Rp. 46.149,30
2 Upah :
- Buruh 0,047 OH Rp. 80.000,00 Rp. 3.760,00
- Tukang 0,105 OH Rp. 90.000,00 Rp. 9.450,00
Sub Jumlah Upah Rp. 13.210,00
3 Alat :
- Kereta Dorong 1 Ls Rp. 8.018,69 Rp. 8.018,69
Sub Jumlah Alat Rp. 8.018,69
Jumlah (1 + 2 + 3) Rp.67.377,99
Tabel 4.13 Harga satuan pekerjaan plesteran (1 PC : 5 PP)
No
Bahan/tenaga/item




- Semen 4,819 Kg Rp. 1.100,00 Rp. 5.300,90
- Pasir Pasang 0,030 M3 Rp.120.000,00 Rp. 3.600,00
Sub Jumlah Bahan Rp. 8.900,90
2 Upah :
- Buruh 0,047 OH Rp. 80.000,00 Rp. 3.760,00
- Tukang 0,111 OH Rp. 90.000,00 Rp. 9.990,00
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Sub Jumlah Upah Rp. 13.750,00
3 Alat :
- Kereta Dorong 1 Ls Rp. 3.660,21 Rp. 3.660,21
Sub Jumlah Alat Rp. 3.660,21
Jumlah (1 + 2 + 3) Rp.26.311,11
4.2.6 Harga Satuan Pekerjaan Berdasarkan SNI
Harga satuan pekerjaan berdasarkan SNI akan digunakan sebagai pembanding
dengan harga satuan berdasarkan pengamatan lapangan, SNI yang akan digunakan adalah
SNI 6897-2008 dan SNI  2837-2008 sesuai dengan analisa SNI yang digunakan oleh
kontraktor pada Proyek Pembangunan Gedung Pelayanan Balai Besar Kesehatan Paru
Masyarakat Makassar T.A 2014. Harga satuan berdasarkan SNI 6897-2008 dan 2837-
2008 adalah sebagai berikut :
Tabel 4.14 Harga satuan pekerjaan pasangan dinding batu merah tebal ½ batu (1PC:5PP)
No
Bahan/tenaga/item




- Semen 9,680 Kg Rp. 1.100,00 Rp. 10,648,00
- Pasir Pasang 0,049 M3 Rp.120.000,00 Rp. 5.880,00
- Batu Merah 70 buah Rp. 400,00 Rp. 28.000,00
Sub Jumlah Bahan Rp. 44.528.00
2 Upah :
- Buruh 0,300 OH Rp. 80.000,00 Rp. 24.000,00
- Tukang 0,100 OH Rp. 90.000,00 Rp. 9.000,00
- Kepala Tukang 0,010 OH Rp.100.000,00 Rp. 1.000,00
- Mandor 0,015 OH Rp. 110.000,00 Rp. 1.650,00
Sub Jumlah Upah Rp. 35.650,00
Jumlah (1 + 2 ) Rp.80.178,00
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Tabel 4.15 Harga satuan pekerjaan plesteran (1PC : 5PP)
No
Bahan/tenaga/item




- Semen 6,912 Kg Rp. 1.100,00 Rp. 7.603,20
- Pasir Pasang 0,035 M3 Rp.120.000,00 Rp. 4.200,00
Sub Jumlah Bahan Rp. 11.803,20
2 Upah:
- Buruh 0,400 OH Rp. 80.000,00 Rp. 32.000,00
- Tukang 0,200 OH Rp. 90.000,00 Rp. 18.000,00
- Kepala Tukang 0,020 OH Rp.100.000,00 Rp. 2.000,00
- Mandor 0,022 OH Rp. 110.000,00 Rp. 2.420,00
Sub Jumlah Upah Rp. 54.420,00
Jumlah (1 + 2 ) Rp.66.223,20
4.2.7 Harga Satuan Pekerjaan Berdasarkan BOW
Harga satuan pekerjaan berdasarkan analisis BOW akan digunakan sebagai
pembanding dengan harga satuan berdasarkan pengamatan lapangan. Namun
berdasarkan analisis BOW terdapat beberapa perbedaan  untuk dijadikan perbandingan
harga, termasuk satuan pekerjaan maupun bahan yang digunakan. Harga satuan
berdasarkan analisa BOW adalah sebagai berikut :
Tabel 4.16 Harga satuan pekerjaan pasangan dinding batu merah ( 1 PC : 5 PP : ½ KPR)
No
Bahan/tenaga/item




- Semen 1,99 zak Rp. 44.000,00 Rp. 87.560,00
- Pasir Pasang 0,396 M3 Rp.120.000,00 Rp. 47.520,00
- Batu Merah 450 buah Rp. 400,00 Rp. 180.000,00
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- Kapur Batu 0,04 M3 Rp. 200.000 Rp. 8.000
Sub Jumlah Bahan Rp. 323.080,00
2 Upah :
- Buruh 4,5 OH Rp. 80.000,00 Rp. 360.000,00
- Tukang 1,5 OH Rp. 90.000,00 Rp. 135.000,00
- Kepala Tukang 0,15 OH Rp.100.000,00 Rp. 15.000,00
- Mandor 0,225 OH Rp. 110.000,00 Rp. 24.750,00
Sub Jumlah Upah Rp. 534.750,00
Jumlah (1 + 2 ) Rp. 857.830,00
Tabel 4.17 Harga satuan pekerjaan pasangan plesteran  ( 1 PC : 5 PP)
No
Bahan/tenaga/item




- Semen 0,13 zak Rp. 44.000,00 Rp. 5.720,00
- Pasir Pasang 0,029 M3 Rp.120.000,00 Rp. 3.480,00
Sub Jumlah Bahan Rp. 9.200,00
2 Upah :
- Buruh 0,2 OH Rp. 80.000,00 Rp. 16.000,00
- Tukang 0,02 OH Rp. 90.000,00 Rp. 1.800,00
- Kepala Tukang 0,4 OH Rp.100.000,00 Rp. 40.000,00
- Mandor 0,3 OH Rp. 110.000,00 Rp. 33.000,00
Sub Jumlah Upah Rp. 90.800,00
Jumlah (1 + 2 ) Rp. 100.000,00
4.2.8 Perbandingan harga satuan pekerjaan berdasarkan metode BOW, SNI, dan
pengamatan lapangan
Berdasarkan  hasil  perhitungan didapatkan perbandingan harga satuan pekerjaan
pemasangan dinding batu merah tebal ½ batu (1 PC : 5PP) dan pekerjaan plesteran pada
lantai dasar sebagai berikut :
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Pasangan batu merah tebal ½
batu (1PC : 5 PP)
Rp.67.377,99 Rp.80.178,00 Rp. 857.830,00
2. Pekerjaan Plesteran (1 PC : 5PP) Rp.26.311,11 Rp.66.223,20 Rp. 100.000,00
4.3. MAN HOUR PEKERJAAN LANTAI  2
4.3.1 Man Hour Pekerjaan Persiapan Material
a) Man Hour Penyaringan/pengayakan pasir
1) Buruh 1
Untuk penyaringan pasir, man hour tenaga kerja penyaringan/ pengayakan
pasir untuk lantai 1 dan lantai 2 tidak mengalami perubahan karena pekerjaan
Penyaringan pasir tetap dilakukan di lantai dasar. Namun, untuk
mempermudah  penjelasan, maka penulisan dalam bentuk akan tetap
dilakukan. Penyaringan pasir  dilakukan 1 orang buruh dapat menyaring 0,78
m3 pasir dalam waktu 26,6 menit.
Jam tenaga kerja = 1 orang x 26,6 menit
=
,60,00 menit
= 0, 443 jam tenaga kerja
Man Hour untuk penyaringan pasir 1 m3
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=
,0,78 = 0,568 jam tenaga kerja / m3
Untuk perhitungan berikutnya ditabelkan.
Tabel 4.19 Man Hour pekerjaan penyaringan pasir
Buruh Ke- Durasi Hasil Kerja Jam TenagaKerja
Man Hour
(menit) (m3) (Jam Tenaga kerja/m3)
1 26,6 0,78 0,443 0,568
2 26,6 0,78 0,443 0,568
3 26,6 0,78 0,443 0,568
4 29,98 0,84 0,496 0,594
5 29,98 0,82 0,496 0,609
6 32,56 0,64 0,542 0,847
7 28,8 0,86 0,480 0,558
8 28,8 0,86 0,480 0,558
Man Hour  Rata – Rata 0,609
b) Man Hour Pembuatan Adukan
1. Buruh 1
Penyaringan pasir dilakukan 1 orang buruh dapat membuat adukan mortar
0,63 m3 dalam waktu 29,8 menit.
Jam tenaga kerja = 1 orang x 29,8 menit
=
,60,00 menit
= 0, 497jam tenaga kerja
Man Hour untuk pembuatan mortar  1 m3
=
,0,63 = 0,786 jam tenaga kerja / m3
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Untuk perhitungan berikutnya ditabelkan.
Tabel 4.20 Man Hour Pekerjaan Pembuatan Adukan
Buruh Ke- Durasi Hasil Kerja Jam TenagaKerja
Man Hour
(menit) (m3) (Jam Tenaga kerja/m3)
1 29,8 0,630 0,497 0,786
2 29,8 0,630 0,497 0,786
3 28,8 0,596 0,480 0,805
4 28,8 0,596 0,480 0,805
5 30,62 0,620 0,510 0,823
6 30,62 0,620 0,510 0,823
7 33,65 0,650 0,561 0,863
8 33,65 0,650 0,561 0,863
9 34,56 0,580 0,576 0,993
10 34,56 0,580 0,576 0,993
11 36,2 0,560 0,603 1,077
Man Hour  Rata – Rata 0,874
c) Man Hour Pengangkutan Adukan
1. Buruh 1
Pengangkutan adukan ke lantai 2 menggunakan katrol sehingga membutuhkan
2 orang pekerja untuk melakukan pengangkutan adukan. Pengangkutan
adukan  dilakukan 2 orang buruh, dapat mengangkut adukan mortar 0,30 m3
dalam waktu 19,8 menit.
Jam tenaga kerja = 1 orang x 23,4 menit
=
,60,00 menit
= 0, 33 jam tenaga kerja
Man Hour untuk pengangkutan mortar 1 m3
IV-19
=
,0,30 = 1,1 jam tenaga kerja / m3
Maka, manhour pengangkutan pasir ke lantai 2 dengan menggunakan 2 orang
buruh adalah
= 2 x 1,1 = 2,2 jam tenaga kerja/ m2
Untuk perhitungan berikutnya ditabelkan.




Durasi Hasil Kerja Jam Tenaga
Kerja
Man Hour
(menit) (m3) (Jam Tenaga kerja/m3)
2 19.8 0,3 0,33 2,200
2 20,8 0,3 0,347 2,311
2 18,6 0,3 0,31 2,067
2 18,7 0,3 0,312 2,078
2 21,4 0,3 0,357 2,378
Man Hour  Rata – Rata 2,207
d) Man Hour Pengangkutan Batu Merah
1. Buruh 1
Pengangkutan batu  merah dilakukan 2 orang buruh dapat mengangkut batu
merah untuk luasan 1,9 m2 dalam waktu 12,4 menit.
Jam tenaga kerja = 1 orang x 12,4 menit
=
,60,00 menit
= 0, 207 jam tenaga kerja
Man Hour untuk pengangkutan batu merah untuk luasan 1 m2
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=
, , = 0,108 jam tenaga kerja / m2
Maka, manhour pengangkutan batu merah  ke lantai 2 dengan menggunakan
2 orang buruh adalah
= 2 x 0,108 = 0,218 jam tenaga kerja/ m2
Untuk perhitungan berikutnya ditabelkan.




Durasi Hasil Kerja Jam Tenaga
Kerja
Man Hour
(menit) (m2) (Jam Tenaga kerja/m3)
2 12,4 1,9 0,207 0,218
2 14,5 1,8 0,242 0,268
2 13,8 1,6 0,23 0,288
2 13,2 1,8 0,22 0,244
2 12,9 1,4 0,215 0,307
Man Hour  Rata – Rata 0,265
4.3.2 Man Hour Pekerjaan pemasangan batu merah dan plesteran,
a) Man Hour Pemasangan Batu Merah
1. Tukang 1
Pemasangan Batu Merah  dilakukan 1 orang tukang dapat memasang batu
merah untuk luasan 1,2 m2 dalam waktu 45 menit.
Jam tenaga kerja = 1 orang x 49 menit
= 60,00 menit
= 0, 75 jam tenaga kerja
Man Hour untuk pemasangan batu merah untuk luasan 1 m2
IV-21
=
, , = 0,625 jam tenaga kerja / m2
Untuk perhitungan berikutnya ditabelkan.
Tabel 4.23 Man Hour Pekerjaan Pemasangan Batu Merah
Buruh Ke- Durasi Hasil Kerja Jam TenagaKerja
Man Hour
(menit) (m2) (Jam Tenaga kerja/m3)
1 45 1,2 0,75 0,625
2 46 1,4 0,767 0,547
3 43 1,3 0,717 0,551
4 48,6 1,3 0,81 0,623
5 44,6 1,4 0,743 0,531
6 42,8 1,4 0,713 0,509
Man Hour  Rata – Rata 0,564
b) Man Hour Pekerjaan Plesteran
1. Tukang 1
Pekerjaan plesteran  dilakukan 1 orang tukang dapat melakukan plesteran
untuk luasan 1,4 m2 dalam waktu 46,8 menit.
Jam tenaga kerja = 1 orang x 46,8 menit
=
,60,00 menit
= 0, 78 jam tenaga kerja
Man Hour untuk pekerjaan plesteran  untuk luasan 1 m2
=
,1,4 = 0,557 jam tenaga kerja / m2
Untuk perhitungan berikutnya ditabelkan.
Tabel 4.24 Man Hour Pekerjaan plesteran
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Buruh Ke- Durasi Hasil Kerja Jam TenagaKerja
Man Hour
(menit) (m2) (Jam Tenaga kerja/m3)
1 46,8 1,4 0,78 0,557
2 48 1,4 0,80 0,571
3 48,68 1,3 0,813 0,624
4 44 1,2 0,733 0,611
5 42,3 1,2 0,705 0,587
6 54 1,4 0,9 0,643
Man Hour  Rata – Rata 0,599
Rekapitulasi Man Hour dari proses pengangkutan material sampai dengan
pekerjaan pemasangan dinding batu merah dapat dilihat pada table berikut :
Tabel 4.25 Rekapitulasi Man Hour
No Item Pekerjaan Man Hour Efektif
1 Pengayakan Pasir 0,609 jam / m3
2 Pembuatan Adukan 0,874 jam / m3
3 Pengangkutan Adukan 2,207 jam / m3
4 Pengangkutan Batu Merah 0,265 jam / m2
5 Pemasangan dinding batu merah 0,564 jam / m2
6 Peekerjaan plesteran 0,599 jam / m2
4.3.3 Perhitungan Kebutuhan Material Pemasangan Dinding Batu Merah per m2
Berikut ini akan dibahas mengenai perhitungan jumlah material yang dibutuhkan
untuk pekerjaan pemasangan batu merah dan pekerjaan plesteran per m2. Perhitungan ini
berdasarkan pengamatan langsung di lapagan.
1. Pemasangan batu merah
 Untuk pemasangan bata merah tebal ½ bata (1 PC : 5 PP)
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Berdasarkan pengamatan di lapangan, bahwa jumlah batu merah yang
dibutuhkan untuk menghasilkan 1 m2 pasangan dinding adalah  91 buah
dengan ukuran batu merah yang digunakan 18cm x 8cm x 3cm.
2. Untuk spesi campuran
 Untuk pemasangan bata merah tebal 1/2 batu (1 PC : 5 PP)
Berdasarkan pengamatan di lapangan, dengan menggunakan 1 zak semen
(40 kg) dan pasir sebanyak  0.25 m3 ( 5 kali volume gerobak dorong)
dapat menghasilkan pasangan dinding seluas 7,6 m2.
Sehingga kebutuhan material per m2 adalah
Semen = 40 kg / 7,6 m2 = 5,263 kg
Pasir = 0,250 m3 / 7,6 m2 = 0,033 m3
3. Untuk pekerjaan plesteran
 Untuk pekerjaan plesteran (1 PC : 5 PP)
Berdasarkan pengamatan di lapangan dengan menggunakan 1 zak semen
(40 kg) dan pasir sebanyak 0,25  m3 (5 kali volume gerobak dorong), dapat
menghasilkan pekerjaan plesteran seluas 8,3 m2
Sehingga kebutuhan material per m2 adalah
Semen = 40 kg / 8,3 m2 = 4,819 kg
Pasir = 0,250 m3 / 8,3 m2 = 0,030 m3
Berikut akan ditampilkan tabel rekapitulasi man hour dari pekerjaan pemasangan
dinding batu merah dengan tebal ½ batu dan pekerjaan plesteran untuk lantai dasar mulai
dari proses pengangkutan material sampai dengan tahap penyelesaian.
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Tabel 4.26 Rekapitulasi man hour untuk pekerjaan pasangan dinding batu merah tebal  ½  Batu (
1PC : 5 PP)





( Jam / m2) ( Jam / m2)
1 Pengayakan Pasir Buruh 0.021
1,056
2 Pengangkutan Material Buruh 0.662
3 Pembuatan Adukan Buruh 0,108
4 Pengangkutan Batu Merah Buruh 0,265
5 Pemasangan batu merah Tukang 0,564 0,564
Tabel 4.27 Rekapitulasi man hour untuk pekerjaan plesteran ( 1PC : 5 PP)





( Jam / m2) ( Jam / m2)
1 Pengayakan Pasir Buruh 0.021
0,7912 Pengangkutan Material Buruh 0.662
3 Pembuatan Adukan Buruh 0,108
5 Pekerjaan plesteran Tukang 0,599 0,599
Dari rekapitulasi tabel di atas diperoleh koefisien tenaga kerja untuk pekerjaan
pemasangan dinding batu merah dan pekerjaan plesteran pada lantai dasar sebagai berikut :
Tabel 4.28 Koefisien tenaga kerja untuk pemasangan dinding batu merah tebal ½ bata 1m2
No Tenaga kerja Man hour
efektif
Time factor Man hour Mandays Satuan
1 Buruh 1,056 0,668 1,588 0,225 OH
2 Tukang 0,564 0,705 0,8 0,114 OH
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Tabel 4.29 Koefisien tenaga kerja untuk pekerjaan plesteran (1 PC : 5 PP)
No Tenaga kerja Man hour
efektif
Time factor Man hour Mandays Satuan
1 Buruh 0,836 0,668 1,251 0,179 OH
2 Tukang 0,599 0,705 0,849 0,121 OH
4.3.4 Biaya Alat
1. Kereta Dorong
Kereta dorong digunakan untuk mengangkut pasir, keramik dan adukan dari
tempat pembuatan adukan ke lokasi pemasangan dinding batu merah. Untuk
pemasangan dinding batu merah digunakan 10 kereta dorong.
Biaya alat (kereta dorong)
1 kereta dorong = Rp 580.000,00
Volume pasangan dinding batu merah untuk lantai dasar adalah
= 102,4 m2
Biaya alat per m2 = Rp. 580.000,00/ 132,4
= Rp.. 5.664,06
Volume pekerjaan plesteran untuk lantai dasar adalah
= 102,4 m2
Biaya alat per m2 = Rp. 580.000,00/ 102.4 m2
= Rp.. 5.664,06
4.3.5 Harga Satuan Pekerjaan Berdasarkan Pengamatan Lapangan
Berdasarkan koefisien tenaga kerja, material (bahan), dan alat yang telah dihitung
sebelumnya, maka berikut ini akan ditampilkan harga satuan pekerjaan berdasarkan
pengamatan lapangan.
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Tabel 4.30 Harga satuan pekerjaan pasangan dinding batu merah tebal ½ batu
No
Bahan/tenaga/item




- Semen 5,263 Kg Rp. 1.100,00 Rp. 5.789,30
- Pasir Pasang 0,033 M3 Rp.120.000,00 Rp. 3.960,00
- Batu Merah 91 buah Rp. 400,00 Rp. 36.400,00
Sub Jumlah Bahan Rp. 46.149,30
2 Upah :
- Buruh 0,225 OH Rp. 80.000,00 Rp. 18.000,00
- Tukang 0,114 OH Rp. 90.000,00 Rp. 10.260,00
Sub Jumlah Upah Rp. 28.260,00
3 Alat :
- Kereta Dorong 1 Ls Rp. 5.664,00 Rp. 5.664,00
Sub Jumlah Alat Rp. 5.664,00
Jumlah (1 + 2 + 3) Rp. 80.074,30
Tabel 4.31 Harga satuan pekerjaan plesteran (1 PC : 5 PP)
No
Bahan/tenaga/item




- Semen 4,819 Kg Rp. 1.100,00 Rp. 5.300,90
- Pasir Pasang 0,030 M3 Rp.120.000,00 Rp. 3.600,00
Sub Jumlah Bahan Rp. 8.900,90
2 Upah :
- Buruh 0,179 OH Rp. 80.000,00 Rp. 14.320,00
- Tukang 0,121 OH Rp. 90.000,00 Rp. 10.890,00
Sub Jumlah Upah Rp. 13.750,00
3 Alat :
- Kereta Dorong 1 Ls Rp. . 5.664,00 Rp. . 5.664,00
Sub Jumlah Alat Rp. . 5.664,00
Jumlah (1 + 2 + 3) Rp .28..314,90
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4.3.6 Perbandingan harga satuan pekerjaan berdasarkan metode BOW, SNI, dan
pengamatan lapangan
Berdasarkan  hasil perhitungan didapatkan perbandingan harga satuan pekerjaan
pemasangan dinding batu merah tebal ½ batu (1 PC : 5PP) dan pekerjaan plesteran pada
lantai 2 sebagai berikut :










Pasangan batu merah tebal ½
batu (1PC : 5 PP)
Rp. 80.074,30 Rp.80.178,00 Rp. 857.830,00
2. Pekerjaan Plesteran (1 PC : 5PP) Rp .28..314,90 Rp.66.223,20 Rp. 100.000,00
4.4. RASIO PERBANDINGAN
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, maka didapatkan  perbedaan
harga satuan untuk setiap item pekerjaan dengan perhitungan menggunakan pengamatan
langsung, analisa BOW, maupun analisa SNI. Dari perbandingan harga yang didapatkan,
maka persentase perbandingan dapat kami jelaskan dengan menggunakan rumus berikut :
Rasio Perbandingan = 100%
 LANTAI 1
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1) Dari hasil perhitungan, didapatkan bahwa harga satuan pekerjaan batu merah
berdasarkan perhitungan analisa BOW paling besar dibandingkan perhitungan
menggunakan analisa SNI maupun pengamatan langsung di lapangan, namun hal
tersebut tidak dapat di bandingkan secara langsung karena satuan yang digunakan
untuk perhitungan analisa BOW adalah m3 sedangkan untuk analisa SNI dan
pengamatan langsung menggunakan satuan m2. Adapun rasio perbandingan harga
satuan antara perhitungan analisa SNI dengan  perhitungan berdasarkan
pengamatan langsung sebesar 16,01 %
2) Untuk rasio perbandingan harga satuan pekerjaan plesteran per m2 didapatkan
bahwa harga satuan berdasarkan analisa BOW lebih besar 33,77 % dibandingkan
dengan perhitungan analisa SNI dan lebih besar 73,69 % dibandingkan dengan
perhitungan pengamatan langsung di lapangan.
 LANTAI 2
1) Dari hasil perhitungan, didapatkan bahwa harga satuan pekerjaan batu merah
berdasarkan perhitungan analisa BOW paling besar dibandingkan perhitungan
menggunakan analisa SNI maupun pengamatan langsung di lapangan, namun hal
tersebut tidak dapat di bandingkan secara langsung karena satuan yang digunakan
untuk perhitungan analisa BOW adalah m3 sedangkan untuk analisa SNI dan
pengamatan langsung menggunakan satuan m2. Adapun rasio perbandingan harga
satuan antara perhitungan analisa SNI dengan  perhitungan berdasarkan
pengamatan langsung hanya sebesar 0.2 %.
2) Untuk rasio perbandingan harga satuan pekerjaan plesteran per m2 didapatkan
bahwa harga satuan berdasarkan analisa BOW lebih besar 33,77 % dibandingkan
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dengan perhitungan analisa SNI dan lebih besar 71,69 % dibandingkan dengan
perhitungan pengamatan langsung di lapangan.
Dari fakta tersebut dapat diketahui bahwa harga tertinggi untuk perhitungan harga satuan
pekerjaan didapatkan ddengan perhitungan menggunakan analisa BOW. Adapun hal yang
menyebabkan terjadinya perbedaan harga tersebut antara lain :
 Perhitungan harga satuan pekerjaan berdasarkan analisa BOW sudah tidak
digunakan lagi akibat perhitungan koefisien yang terlalu besar dan adanya bahan
tambahan untuk melaksanakan suatu item pekerjaan sehingga disempurnakan
menjadi analisa SNI untuk saat ini. Sedangkan untuk perhitungan SNI berbeda
dengan pengamatan langsung karena SNI berlaku untuk seluruh wilayah
Indonesia, sedangkan harga satuan pekerjaan berdasarkan tinjauan lapangan
disesuaikan dengan kondisi proyek.
 Pada analisa SNI dan BOW, jam kerja yang diperhitungkan hanya 5 jam per hari,






Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
1) Waktu kerja efektif yang digunakan oleh tenaga kerja untuk pekerjaan
pasangan dinding batu merah dan pekerjaan plesteran adalah :
Lantai 1: Buruh = 0,702
Tukang = 0,751
Lantai 2: Buruh = 0,668
Tukang = 0,705
2) Rasio perbandingan harga satuan pekerjaan antara perhitungan analisa BOW
dengan perhitungan analisa SNI dan tinjauan lapangan adalah :
 LANTAI 1
1) Dari hasil perhitungan, didapatkan bahwa harga satuan pekerjaan batu
merah berdasarkan perhitungan analisa BOW paling besar dibandingkan
perhitungan menggunakan analisa SNI maupun pengamatan langsung di
lapangan, namun hal tersebut tidak dapat di bandingkan secara langsung
karena satuan yang digunakan untuk perhitungan analisa BOW adalah m3
sedangkan untuk analisa SNI dan pengamatan langsung menggunakan
satuan m2. Adapun rasio perbandingan harga satuan antara perhitungan
analisa SNI dengan perhitungan berdasarkan pengamatan langsung
sebesar 16,01 %
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2) Untuk rasio perbandingan harga satuan pekerjaan plesteran per m2
didapatkan bahwa harga satuan berdasarkan analisa BOW lebih
besar 33,77 % dibandingkan dengan perhitungan analisa SNI dan
lebih besar 73,69 % dibandingkan dengan perhitungan pengamatan
langsung di lapangan.
 LANTAI 2
1) Dari hasil perhitungan, didapatkan bahwa harga satuan pekerjaan
batu merah berdasarkan perhitungan analisa BOW paling besar
dibandingkan perhitungan menggunakan analisa SNI maupun
pengamatan langsung di lapangan, namun hal tersebut tidak dapat
di bandingkan secara langsung karena satuan yang digunakan
untuk perhitungan analisa BOW adalah m3 sedangkan untuk analisa
SNI dan pengamatan langsung menggunakan satuan m2. Adapun
rasio perbandingan harga satuan antara perhitungan analisa SNI
dengan  perhitungan berdasarkan pengamatan langsung hanya
sebesar 0.2 %.
2) Untuk rasio perbandingan harga satuan pekerjaan plesteran per m2
didapatkan bahwa harga satuan berdasarkan analisa BOW lebih
besar 33,77 % dibandingkan dengan perhitungan analisa SNI dan
lebih besar 71,69 % dibandingkan dengan perhitungan pengamatan
langsung di lapangan.
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3) Adapun hal yang menyebabkan terjadinya perbedaan harga satuan pekerjaan
berdasarkan analisa BOW dibandingkan dengan analisa SNI dan tinjauan
lapangan adalah :
a. Perhitungan harga satuan pekerjaan berdasarkan analisa BOW sudah
tidak digunakan lagi akibat perhitungan koefisien yang terlalu besar dan
adanya bahan tambahan untuk melaksanakan suatu item pekerjaan
sehingga disempurnakan menjadi analisa SNI untuk saat ini. Sedangkan
untuk perhitungan SNI berbeda dengan pengamatan langsung karena SNI
berlaku untuk seluruh wilayah Indonesia, sedangkan harga satuan
pekerjaan berdasarkan tinjauan lapangan disesuaikan dengan kondisi
proyek.
b. Pada analisa SNI dan BOW, jam kerja yang diperhitungkan hanya 5 jam
per hari, sedangkan pada tinjauan lapangan jam kerja yang
diperhitungkan adalah 7 jam sehari.
5.2 Saran
1. Sebaiknya perhitungan harga satuan pekerjaan menurut SNI terdapat
angka koreksi berdasarkan lokasi daerah proyek, sedangkan untuk
perhitungan harga satuan pekerjaan menggunakan analisa BOW sudah
tepat apabila tidak digunakan lagi untuk proses pelelangan disebabkan
besarnya koefisien bahan dan upah ataupun penggunaan bahan yang
sudah banyak tidak sesuai kondisi saat ini.
2. Pengawasan atas pelaksanaan pekerjaan pemasangan dinding batu
merah harus intensif, karena berdasarkan pengamatan di lapangan tebal
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tipisnya plesteran ditentukan dari kerapihan pasangan batu merah.
Apabila pasangan batu merah tidak rata, maka berpotensi menyebabkan
pemakaian bahan yang banyak untuk pekerjaan plesteran.
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